BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada dasarnya manusia dari kodratnya merupakan makluk sosial yang saling memerlukan
satu sama lain. Kodrat individual manusia tidak mungkin berkembang di luar hubungan sosial
dengan sesamanya, demikian pula ia tidak mungkin mengembangkan hubungan sosialnya jika ia
sendiri tidak menjadi dirinya sendiri sebagai seorang person. Hal ini juga terjadi pada relasi antara
perkawinan adat dengan manusia sebagai komponen penggeraknya. Perkawian adat tidak dapat
berkembang dari generasi yang satu ke generasi yang lain , jika tidak ada manusia sebagai pelaku
utama terhadap perkawinan itu. Jadi melalui perkawinan adat manusia dapat mengembangkan
hubungan sosialnya dengan orang lain sebagai agen sosial dalam masyarakat. Kedua unsur ini,
antara perkawinan adat dan masyarakar sebagai komponen utama memiliki suatu hubungan yang
sangat penting bagi perkembangan manusia dan juga perkawinan adat itu sendiri. Perkawinan adat
tidak sebagai sesuatu yang bersifat individu, tetapi menjadi bagian dari kehidupan sosial
masyarakat.

Wina wai rana laki merupakan tata cara perkawinan orang Riung yang dirakit dalam
suatu paket yang menjiwai seluruh tata hubungan kekerabatan Orang Riung. Wina wai rana laki
juga merupakan tipe dan pola pergaulan antar anggota masyarakat, dan antar keluarga. Adat wina
wai rana laki bukan hanyalah sekedar simbol pertunjukan belaka, melainkan memiliki arti yang
mendalam.Wina wai rana laki menggambarkan relasi sosial antara masyarakat Riung pada
umumnya dan masyarakat Mbazang secara khusus. Relasi yang ada dalam ritus ini adalah relasi

manusia dengan penciptanya dan manusia dengan sesamanya.

Dalam relasi sosial, masyarakat menjunjung tinggi makna dan nilai kebersamaan dan
kekeluargaan yang tentunya tidak saling merugikan. Makna dan nilai-nilai inilah yang menjadi
representasi dari nilai sosial yang ada dalam adat wina wai rana laki. Dalam hal ini juga, Adat
Perkawinan wina wai rana laki mempunyai tujuan yakni; memohon Mbo Muri untuk menjamin
kehidupan wina wai rana laki. Makna sosial dalam adat wina wai rana laki dapat di lihat dengan
adanya sikap saling memberi dan saling menerima dalam mempererat tali persaudaraan dan

kekeluargaan serta dengan adanya adat wina wai rana laki ini dapat membangun relasi antar



sesamanya, juga masyarakat sangat menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan kekeluargaan.
Melalui adat perkawinan wina wai rana laki ini, dapat mempererat hubungan kekeluargaan,
dimana setiap orang mampu membedakan mana yang menjadi pihak anak wina dan mana yang
menjadi pihak anak rana. Dengan perbedaan ini, setiap orang mengetahui barang apa yang harus
di bawa kepada pihak yang bersangkutan. Melalui adat perkawinan wina wai rana laki ini pula,
relasi kekerabatan antara sesama menjadi lebih terbuka karena sudah meiliki suatu ikatan keluarga
besar sebagai relasi timbal balik dari perkawinan adat antara anak yang saling mencintai.
Perkawinan adat mengajarkan banyak hal yang berkaitan dengan sikap hidup sehingga
kekerabatan yang terjalin dengan baik dalam masyarakat menjadi tanda bahwa dari ikatan
perkawinan adat ini, anggota kekerabatan dan keluarga tidak hanya sebatas suami dan istri tetapi
lebih dari itu yakni semua keluarga besar dan masyarakat adat dalam suatu wilayah kelompok
sosial.

5.2 Saran

Seluruh pemaparan yang disajikan dalam skripsi ini merupakan sebuah cita-cita penulis
untuk dapat membantu Masyarakat Mbazang khususnya dan Masyarakat Riung secara umum serta
kepada para pembaca yang ingin mengenal secara lebih dalam mengenai budaya perkawinan adat
wina wai rana laki. Oleh karena itu, sebagai salah satu bentuk tindak lanjut, maka penulis perlu
menyampaikan beberapa saran yang perlu diperhatikan oleh para petugas pastoral gereja, para
suami istri, para tokoh adat atau tokoh masyarakat, Lembaga Pemangku Adat (LPA), para generasi
muda, pihak pemerintah setempat serta masyarakat Mbazang secara khusus. Pertama, bagi gereja,
dalam hal ini para petugas Pastoral Gereja (Imam, dewan pastoral paroki, para katekis, guru
agama). Melihat perkawinan adat dalam kehidupan masyarakat Mbazang sebagai sesuatu yang
masih relevan dan sangat dijunjung tinggi, maka peran para petugas pastoral menjadi sangat
penting dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga keluhuran nilai-nilai

perkawinan adat wina wai rana laki di tengah kehidupan yang terus berkembang.

Kedua, bagi Lembaga Pemangku Adat (LPA), para tokoh adat dan tokoh masyarakat, di
tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang hampir menguasai seluruh lini
kehidupan manusia, menjadi sangat mungkin adanya pergeseran makna dan nilai luhur dari
perkawinan adat itu sendiri. Perkembangan ini telah memberi kebebasan kepada setiap orang untuk

memilih pasangan hidup secara bebas, baik dalam tradisi perkawinan adat wina wai rana laki di



Kampung Mbazang maupun dengan yang berasal dari luar Daerah Mbazang. Ketiga, bagi
masyarakat Mbazang sebagai masyarakat yang berada dalam suatu kelompok kehidupan sosial,
menjadi agen yang sangat dekat dengankehidupan dalam relasi kebersamaan dan kekerabatan satu
sama lain. Keempat, bagi kaum muda, sebagai penerus generasi melalui hidup perkawinan, maka
kaum muda harus menjadi lebih proaktif dalam mempelajari unsur serta nilai-nilai budaya
perkawinan dengan berbagai makna yang terkandung di dalamnya, sehingga kaum muda memiliki
pengetahuan yang baik tentang budaya perkawinan itu sendiri. Maka di sini penulis mengajak
kaum muda untuk lebih berpatisipasi aktif dalam berbagai kegiatan budaya, sehingga dapat
menjadi bekal pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dalam membina hidup rumah tangga.
Oleh karena itu, penulis mengharapkan kepada pihak pemerintah setempat untuk tetap mengayomi
masyarakat adat serta seluruh unsur budaya Mbazang mulai dari tradisi perkawinan adat dan unsur
budaya lainnya, untuk menjaga keutuhan nilai dari setiap unsur budaya, sehingga tidak hilang atau

punah oleh karena perkembangan dunia yang semakin maju.
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